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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Tanah merupakan unsur esensial dalam hidup dan kehidupan manusia. Setidaknya 

unsur esensial tersebut dapat dilihat dari 2 (dua) aspek yaitu aspek sosial budaya dan aspek 

ekonomi. Ditinjau dari aspek sosial budaya, tanah berfungsi untuk tempat tinggal dan 

menetap suatu kesatuan masyarakat yang memberikan kehidupan dan penghidupan mulai 

dari seseorang dilahirkan, bergaul, membentuk peradaban, sampai dengan manusia 

mengalami kematian tetap membutuhkan tanah untuk dikebumikan. Sedangkan ditinjau 

dari aspek ekonomi, hampir seluruh aktivitas ekonomi berkaitan erat dengan kebutuhan 

atas tanah. Sehingga tanah menjadi harta kekayaan yang bersifat tetap dan memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi, menguntungkan, dan selalu meningkat nilai dan kebutuhan akan 

tanah. 

Sebagai akibat dari fakta tersebut, maka antara manusia, masyarakat, dan tanah 

yang didiaminya memiliki hubungan yang sangat erat, bahkan demikian eratnya hubungan 

tanah dengan pemiliknya, tak jarang memiliki hubungan yang bersifat religius magis1 

seperti yang terdapat dalam kesatuan masyarakat hukum adat. Bagi kesatuan masyarakat 

hukum adat tanah dan kampung halaman itu tidak hanya sekedar harta benda yang 

memiliki nilai 

 
1 Rizani Puspawidjaja, “Hak Sosial Budaya Masyarakat Tradisional dalam Perspektif Kekinian” 

(Memaknai Sengketa Hak Atas Tanah Sebagai Sebuah Hak yang Bersifat Asasi), dalam Muladi, “Hak Asasi 

Manusia” (Hakekat, Konsep dan Implikasinya dalam Perspektif Huku dan Masyarakat, Bandung: Refika 

Aditama, 2007, Hlm. 242. 


